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Abstrak. Pakcoy menjadi salah satu tanaman yang banyak disukai oleh masyarakat_khususnya di 
Indonesia karna mengandung banyak manfaat dan vitamin yang tinggi. Nutrisi merupakan kunci 
utama dalam budidaya hidroponik. Pemupukan dapat dilakukan melalui daun. pemupukan harus 
diimbangi dengan dosis yang tepat agar memberikan hasil yang maksimal, kandungan nutrisi 
yang terkandung pada pupuk cair dapat memengaruhi kandungan klorofil yang dapat 
memengaruhi kandungan serat kasar tanaman dan juga vitamin C pada tanaman. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan interaksi serta jenis dan dosis terbaik pada klorofil total, 
kandungan serat kasar serta vitamin C pada tanaman pakcoy Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan September – Oktober 2024 di Green House Arif Hydrofarm Kota Padang, Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian, dan Laboratorium Teknologi Pengolahan Hasil 
tTanaman Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas. Penelitian ini disusun dalam 
Rancangan Petak Terbagi (RPT) factorial. Faktor pertama yaitu atas 5 jenis pupuk (Good Grow, 
Gandasil, Ferti Grow, Yield More dan NPK Vertine) dan faktor kedua yaitu 4 dosis pupuk (0 ml/L, 
5 ml/L, 10 ml/L dan 15 ml/L.). Data dianalisis dengan uji F pada taraf 5%, jika F hitung lebih 
besar dari pada F table, maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range’s Test (DNMRT) pada 
taraf 5%. Hasil yang didapatkan terdapat interaksi pemberian jenis pupuk dan dosis pupuk cair 
pada klorofil total daun tanaman pakcoy. Pemberian pupuk cair Good Grow memberikan terbaik 
terhadap klorofil daun dan peningkatan serat kasar serta Vitamin C yang dibudidayakan pada 
sistem NFT dengan AB Mix 700 ppm. Dosis 15 ml/L memberikan pengaruh terbaik terhadap 
klorofil total daun dan peningkatan serat kasar serta vitamin C tanaman Pakcoy yang 
dibudidayakan pada sistem NFT dengan AB Mix 700 ppm. terdapat interakasi pada kandungan 
klorofil total, dan adanya peningkatan kandungan serat kasar dan kandungan Vitamin C pada 
pemberian pupuk Grow Good dengan dosis 15 ml/L. 
Kata kunci: hiroponik, klorofil nutrisi, pakcoy, serat. 
 
Abstract. Pakcoy is one of the plants that is much favored by the public, especially in Indonesia, 
because it contains many benefits and high vitamins. Nutrition is the main key in hydroponic 
cultivation. Fertilization can be done through the leaves. Fertilization must be balanced with the 
right dose in order to provide maximum results. The nutrient content contained in liquid fertilizer 
can affect the chlorophyll content, which can affect the crude fiber content of plants and also 
vitamin C in plants. This research aims to get the interaction as well as the best type and dose on 
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total chlorophyll, crude fiber content, and vitamin C in pak pakcoy plants. This research was 
conducted in September - October 2024 at Arif Hydrofarm Greenhouse, Padang City, Plant 
Physiology Laboratory, Faculty of Agriculture, and Plant Product Processing Technology 
Laboratory, Faculty of Agricultural Technology, Andalas University. This study was arranged in 
a factorial split-plot design (RPT). The first factor was 5 types of fertilizer (Good Grow, Gandasil, 
Ferti Grow, Yield More, and NPK Vertine), and the second factor was 4 doses of fertilizer (0 ml/L, 
5 ml/L, 10 ml/L, and 15 ml/L). Data were analyzed with the F test at the 5% level; if the F count 
is greater than the F table, then Duncan Multiple Range's Test (DNMRT) was conducted at the 
5% level. The results obtained are the interaction of fertilizer type and liquid fertilizer dose on 
total chlorophyll of pakcoy plant leaves. The application of Good Grow liquid fertilizer gives the 
best effect on leaf chlorophyll and an increase in crude fiber and Vitamin C cultivated in the NFT 
system with AB Mix 700 ppm. The dose of 15 ml/L gives the best effect on total leaf chlorophyll 
and an increase in crude fiber and vitamin C of Pakcoy plants cultivated in the NFT system with 
AB Mix 700 ppm.  
Keywords: hiroponics, chlorophyll nutrients, pakcoy, fiber. 

1. Pendahuluan 

Pertanian hidroponik merupakan salah satu solusi modern dalam memenuhi kebutuhan 

pangan, terutama di daerah dengan lahan terbatas. Hidroponik merupakan teknik bercocok tanam 

tanpa menggunakan tanah, melainkan air atau dengan menggunakan larutan pupuk yang kaya akan 

mineral, teknik ini memungkinkan pengembangan tanaman tanpa membutuhkan tanah, karena 

mudah tumbuh dan kaya akan nutrisi, pakcoy (Brassica rapa var. chinensis) merupakan tanaman 

yang umum ditanam dalam sistem hidroponik. Tanaman pakcoy merupakan sayuran yang banyak 

dikonsumsi masyarakat Indonesia karena kandungannya yang kaya akan kalsium, fosfor, zat besi, 

protein, lemak, karbohidrat, serat, dan vitamin A, B1, B2, serta B3. Tanaman pakcoy bermanfaat 

bagi kesehatan karena kemampuannya untuk mencegah kanker, tekanan darah tinggi, penyakit 

jantung, masalah pencernaan, dan anemia pada ibu hamil (Suhardianto & Purnama, 2011; 

Telaumbanua, 2020).  

Setiap tahun, permintaan sayuran pakcoy di Indonesia terus meningkat (Damayanti et al., 

2019). Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa meskipun kebutuhan konsumsi 

pakcoy di Indonesia mencapai 635.990 ton dan 652.727 ton pada tahun 2018 dan 2019, 

produktivitas pakcoy hanya mencapai 6,59 ton/hektar dan 5,72 ton/hektar pada tahun yang sama 

(Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020). Data tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat Indonesia mengonsumsi lebih banyak pakcoy, namun pertumbuhan 

produktivitas tidak mengimbangi peningkatan konsumsi ini. Berkurangnya area panen, metode 

pertanian yang kurang intensif, dan penurunan kesuburan tanah dapat menjadi penyebabnya. 

Salah satu teknik budidaya sayur yang dapat diterapkan pada lahan pekarangan yang sempit 

adalah hidroponik. Budidaya sayur menggunakan teknik hidroponik dapat menjadi solusi dalam 
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mengoptimalkan lahan sempit yang ada, yaitu dengan memanfaatkan air serta nutrisi secara tepat 

guna. Budidaya sayur dengan teknik hidroponik dapat meningkatkan mutu hasil panen, 

masyarakat terhindar dari konsumsi sayur dengan bahan kimia berbahaya, mengurangi 

pencemaran lingkungan, tanaman terhindar dari hama penyakit, dan tidak terikat waktu dalam 

proses budidaya (Musa & Huda, 2018; Waluyo et al., 2021) 

Pemupukan adalah elemen penting lainnya dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. Tanaman 

yang dipupuk dengan baik akan tumbuh dengan baik, dan tanaman pakcoy dengan tingkat unsur 

biokimia yang tinggi, termasuk vitamin, harus dipertimbangkan dan ditingkatkan. Kesehatan 

manusia dapat dipengaruhi oleh komponen biokimia sayuran, termasuk vitamin, karotenoid, dan 

zat antioksidan (Handayani et al., 2022). 

Kannan (2010); Ishfaq et al (2020), menyatakan beberapa pupuk daun yang mengandung 

NPK dan mikronutrien direkomendasikan sebagai metode yang efisien untuk memperbaiki 

kekurangan nutrisi pada sayuran dan juga meningkatkan hasil dan kualitas produk tanaman.  

Pengaplikasian pupuk cair dengan dosis yang tepat dapat memberikan pertumbuhan yang 

maksimal bagi tanaman, semakin baik pertumbuhan suatu tanaman maka akan memengaruhi 

kandungan nutrisi dari tanaman tersebut, hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh kandungan 

klorofil. Kandungan klorofil dalam daun pakcoy berperan penting dalam proses fotosintesis, yang 

berdampak langsung pada pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain itu, klorofil meningkatkan nilai 

gizi sayuran. Selain itu, serat memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan pencernaan 

manusia. Menyelidiki efek dari jenis dan dosis pupuk cair yang berbeda terhadap jumlah serat dan 

klorofil pada pakcoy sangatlah penting. Klorofil, yang digunakan dalam fotosintesis, ditemukan 

di daun. Semakin banyak klorofil maka kegiatan fotosintesis akan semakin meningkat sehingga 

akan meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan baik (Yama & Kartiko, 2020). Kandungan 

klorofil dan serat tanaman dapat dipengaruhi oleh jenis dan dosis pupuk cair yang digunakan. 

Jumlah pupuk yang tepat dapat meningkatkan produktivitas pertanian secara signifikan karena 

pupuk yang berbeda mengandung unsur hara yang berbeda. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memahami bagaimana perubahan jenis dan jumlah pupuk cair dapat memengaruhi pertumbuhan 

pakcoy hidroponik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana jenis pupuk cair 

daun yang berbeda dan dosis yang optimal memengaruhi jumlah serat, vitamin C, dan total klorofil 

pada tanaman pakcoy yang ditanam dengan teknik NFT. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2024 di Green House Arif 

Hidrofarm di Kec. Pauh, Kota Padang laboratorium Fisiologi-Tumbuhan Fakultas Pertanian, 
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Laboratorium Teknologi pengolahan hasil tanaman Fakultas_Teknologi 

Pertanian_Universitas_Andalas. 

Alat* dan Bahan  

Alat* yang digunakan dalam penelitian ini adalah instalasi hidroponik sistem Nutrient Film 

Technique (NFT), wadah persemaian, TDS (Total Dissolved Solids), timbangan digital, penggaris, 

netpot, pH meter, sprayer, Spektrofotometri, Kertas saring, cuved, mikroskop, gelas ukur, alat 

tulis, alat dokumentasi, serta alat yang mendukung dalam proses percobaan. 

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih Pakcoy Nauli F1, rockwool, kain 

flanel, pupuk dasar hidroponik AB mix, aseton 80%, H2SO4, NaOH, alkohol 96%, Aquadest, n-

heksana, KOH 15%, HCl, HNO3 2%, Pupuk daun GrowGood, Fertigrow D, dan Gandasil D, 

YieldMore.  

Rancangan Percobaan atau Prosedur Penelitian  

Percobaan ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi Faktorial (RPTF) yang terdiri dari 

dua faktor, Faktor pertama terdiri atas jenis pupuk cair daun sebagai main plot, dan faktor kedua 

terdiri atas dosis pupuk cair daun (0 ml/L, 5 ml /L, 10 ml /L, 15 ml /L) sebagai sub plot, yang 

kemudian disusun atas jenis pupuk yang merupakan main plot dan dosis pupuk yang merupakan 

sub plot, setiap dosis diacak secara lengkap di dalam main plot tersebut. 

Pelaksanan Penelitian 

2.1. Persiapan Kontruksi Instalasi 

Instalasi hidroponik yang digunakan memiliki panjang 5 m yang terdiri dari 15 pipa paralon 

dengan jarak antar lubang 20 cm dengan jumlah 25 lubang tanam dalam satu pipa dan dengan 

kemiringan instalasi hidroponik yaitu 5%. 

Pembuatan Media/wadah Tanam 

Media tanam yang digunakan adalah rockwoll dan netpot, dan disusun secara vertikal. 

2.2. Pupuk Dasar Hidroponik AB MIX 

Konsentrasi pupuk dasar hidroponik AB Mix yang digunakan dalam percobaan adalah 700 

ppm dibawah rekomendasi yaitu 1200 ppm, hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari pupuk 

daun yang digunakan, ppm diukur diukur menggunakan alat TDS (Total Dissolve Solid), dengan 

konsentrasi nutrisi A 250 mL dan B 250 mL pada air 70 L. 

2.3. Penyemaian Benih 

Media tanam yang digunakan yaitu media tanam rockwool. Untuk media tanam rockwool, 

1 balok media tanam rockwool berukuran 23,5 cm x 9 cm x 3,5 cm dipotong menjadi 2 cm x 2 cm 

x 2 cm.  
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2.4. Penanaman 

Setelah benih berumur 1 minggu dan memiliki 3 daun, bibit pakcoy dipindahkan ke dalam 

netpot hidroponik yang telah diberi kain flannel. 

2.5. Penyulaman 

Penyulaman adalah kegiatan mengganti tanaman yang layu, mati atau terserang hama dan 

penyakit. 

2.6. Perlakuan Pemberian Pupuk Daun 

Pupuk daun yang digunakan yaitu pupuk daun Grow Good, Fertigrow D, gandasil D, NPK 

Vertine dan yield more yang dibeli melalui toko online. Pemberian pupuk organik daun dilakukan 

3 kali, yaitu pada umur 2 MST, 3 MST, 4 MST dengan cara menyemprot bagian bawah dan atas 

daun tanaman pada pagi hari. Volume penyemprotan yang akan disemprotkan dihitung 

berdasarkan kalibrasi. 

2.7. Panen  

Panen pada tanaman pakcoy dilakukan pada 5 MST setelah tanam. pemanenan dilakukan 

dengan cara mencabut tanaman dari net pot secara hati – hati agar tanaman tidak rusak. 

2.8. Variabel Pengamatan 

2.8.1. Analisis Kandungan Klorofil Total (mg/ml)  

Analisis kandungan klorofil dilakukan pada saat tanaman berumur 4 MST, daun tanaman 

yang di analisis diambil pada bagian nomor tiga dari pucuk dikarenakan daun tersebut sudah 

membuka sempurna. Analisis kandungan klorofil, daun tanaman di timbang sebanyak 50 mg, 

kemudian digerus menggunakan larutan aseton, setelah ekstrak dapat, lalu disentrifugasi untuk 

memisahkan supernatan dengan ampas kasar, kemudian ekstrak diamati spektrofotometer pada 

panjang gelombang 633 dan 645. Rumus Mackinney (1941) mendapatkan klorofil total adalah 

rumus (1-3). 

C	a								 = 	 (12,7	x	D663	– 	2,69	x	D645) (1) 
C	b								 = 	 (22,9	x	D645	– 	4,68	x	D663) (2) 
C	total	 = 	 (20,2	x	D645	 + 	8,02	x	D663) (3) 

 

2.8.2. Kandungan Serat (%) dan Vitamin C 

Penentuan kandungan serat dilakukan dengan cara mengambil satu sampel tanaman, 

kemudian dibersihkan untuk diserahkan ke laboratorium untuk dianalisis kandungan seratnya. 

Metode yang dilakukan dengan uji proksimat, kandungan serat diuji dengan parameter Gravimetri, 

sedangkan Vitamin C dengan parameter Titrasi. Perhitungan Persentase serat dengan rumus (4) 

(Fajri, 2015).  
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(%) 	= 𝑎− 𝑏
𝑐 x100% (4) 

Vitamin C berdasarkan rumus (5) (Austin Peay State University Department of Chemistry, 2016).  

Vitamin	V	(%)
𝑉	𝑖𝑜𝑑𝑖𝑛	𝑋	𝑁	𝑖𝑜𝑑𝑖𝑛	𝑋	176	 !"#$

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡	𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙	(𝑔) x	100% (5) 

 

2.9. Analisis Data 

Uji F digunakan untuk menganalisis data secara statistik pada taraf 5%. Jika F hitung 

melebihi F tabel 5%, maka digunakan uji Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 

5%. Pengolahan hasil uji serat dan Vitamin C dilakukan dengan uji rata - rata. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kandungan Klorofil Total 

Berdasarkan hasil analisis ragam kandungan klorofil total tanaman pakcoy menunjukkan 

klorofil daun tanaman pakcoy pada 4 MST setelah dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa 

adanya interaksi antara perlakuan jenis pupuk cair dan dosis pupuk cair daun terhadap luas daun 

pakcoy. Data kandungan klorofil total tanaman Pakcoy setelah diberi beberapa jenis dan dosis 

pupuk cair dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan klorofil total tanaman Pakcoy setelah pemberian beberapa jenis dan dosis 
pupuk cair umur (4 MST) 

Jenis Pupuk Cair 
Dosis Pupuk Cair Daun (ml/L) 

0 5 10 15 
----------Cm---------- 

Good Grow® 6,62 C 
a 

11,10 A 
a 

9,26 B 
A 

10,43 AB 
A 

Gandasil D® 7,59 C 
a 

7,80 B 
b 

9,07 A 
A 

9,86 A 
A 

Ferti grow® 7,80 B 
a 

7,80 B 
b 

8,01 B 
a 

9,87 A 
A 

Yield more® 8,04 B 
a 

8,04 B 
b 

8,64 A 
a 

8,81 A 
A 

NPK Vertine® 7,66 B 
a 

7,69 B 
b 

9,39 A 
A 

9,67 A 
A 

KK  A = 13,70% B= 4,75%   
Keterangan: Pada uji DNMRT, pada taraf nyata 5%, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara angka yang 

diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama dengan angka yang diikuti oleh huruf besar pada baris 
yang sama. 

Tabel 1 menunjukkan bahwasanya jenis pupuk memberikan pengaruh berbeda pada tiap 

dosis pupuk cair, demikian pula dengan dosis memberikan pengaruh yang berbeda pada tiap jenis 

pupuk cair daun yang digunakan. Good grow menunjukkan kandungan klorofil total tertinggi pada 

dosis 5 ml/L dan 15 ml/L yang berbeda nyata dengan dosis 0 ml/L dan 10 ml/L. Gandasil 

menunjukkan pengaruh yang sama baiknya pada dosis 10 ml/L dan 15 ml/L yang kemudian 
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berbeda dengan dosis 0 dan 5 ml/L. Ferti grow menunjukkan kandungan klorofil total tertinggi 

pada dosis 15 ml/L dan berbeda pada dosis lainnya. Yield more menunjukkan pengaruh kandungan 

klorofil total yang sama pada dosis 10 ml/L dan 15 ml/L dan berbeda dengan dosis 0 ml/L dan 5 

ml/L. NPK Vertine menunjukkan pengaruh klorofil total terbaik pada dosis 10 ml/L dan 15 ml/L 

yang berbeda nyata dengan dosis 0 ml/L dan 5 ml/L.   

Tabel 1 juga memperlihatkan dosis 0 ml/L menunjukkan pengaruh yang sama terhadap 

seluruh jenis pupuk cair daun. Dosis 5 ml/L menunjukkan pengeruh terbaik pada jenis pupuk Good 

Grow yang berbeda nyata dengan jenis pupuk lainnya. 10 ml/L dan 15 ml/L menunjukkan 

pengaruh yang sama baiknya terhadap seluruh jenis pupuk cair daun.  

Perbedaan respons antar pupuk menunjukkan bahwa kandungan hara berperan penting 

dalam peningkatan klorofil dan lebar daun. Pupuk NPK Vertine dengan kandungan nitrogen tinggi 

lebih efektif dalam meningkatkan sintesis klorofil dibandingkan pupuk lainnya (Wenno & Sinay, 

2019). Putri et al. (2024) juga menyatakan bahwa pupuk organik cair dapat meningkatkan 

kandungan klorofil dan pertumbuhan vegetatif pakcoy, sehingga memperlebar daun. 

Pemberian pupuk cair daun dengan dosis optimum (15 ml/L) memastikan ketersediaan unsur 

hara yang mendukung pertumbuhan maksimal, fotosintesis optimal, dan pembentukan klorofil 

(Putri et al., 2024). Semakin tinggi kadar klorofil, semakin lancar proses fotosintesis dengan 

dukungan cahaya matahari yang cukup, meningkatkan penyerapan CO₂ dan hasil asimilat. 

Mahendra et al. (2020) menegaskan bahwa peningkatan klorofil berkontribusi pada peningkatan 

berat segar dan kering tanaman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan klorofil total pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

dengan hasil penelitian Manurung. Manurung et al. (2020), mendapatkan dengan pemberian pupuk 

Gandasil D 3g/L tidak berpengaruh terhadap kandungan klorofil dan karotenoid tanaman bayam 

merah. Hal ini menunjukkan bahwasanya pemberian beberapa jenis pupuk dengan dosis yang 

dilakukan. Penggunaan pupuk cair daun seperti Good Grow, Gandasil, Ferti Grow NPK Vertine, 

dan Yield More memberikan pengaruh positif terhadap kandungan klorofil total tanaman melalui 

ketersediaan unsur hara yang optimal, stimulasi hormon pertumbuhan, interaksi dosis yang tepat, 

peningkatan efisiensi fotosintesis, perbaikan kualitas daun, serta adaptasi terhadap lingkungan. 

Pupuk cair tersebut biasanya mengandung unsur hara makro (seperti nitrogen, fosfor, dan kalium) 

dan mikro (seperti magnesium, mangan, dan besi) yang esensial untuk pertumbuhan tanaman. 

Nitrogen, khususnya, merupakan komponen utama dalam struktur klorofil. Pemberian pupuk yang 

kaya akan nitrogen akan meningkatkan sintesis klorofil dalam daun, sehingga meningkatkan 

kandungan klorofil total. Jumlah klorofil pada daun pakcoy juga dipengaruhi oleh ketersediaan 
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nutrisi yang memadai. Ketika nutrisi terpenuhi, tanaman akan tumbuh semaksimal mungkin, yang 

mendorong fotosintesis yang tepat dan produksi klorofil (Siregar, 2018).  

Konsentrasi klorofil yang lebih tinggi juga akan berdampak pada berat segar tanaman. 

Dengan sinar matahari yang cukup, fotosintesis akan berjalan lebih lancar jika jumlah klorofil 

lebih banyak. Mahendra et al. (2020) menyatakan bahwa laju fotosintesis dipengaruhi oleh jumlah 

klorofil dalam daun. Semakin tinggi kadar klorofil, semakin banyak CO2 yang dapat diserap, 

sehingga meningkatkan laju fotosintesis dan hasil asimilat. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan klorofil berkontribusi pada peningkatan berat segar dan kering tanaman. 
Pertumbuhan tanaman dan laju fotosintesis meningkat dengan tinggi atau rendahnya jumlah 

nitrogen yang diserap, yang berkorelasi dengan konsentrasi klorofil daun. Di sisi lain, kekurangan 

nitrogen mengurangi laju fotosintesis dan luas daun, yang berdampak pada produktivitas tanaman 

(Mu & Chen, 2021). Setiap jenis pupuk cair mengandung berbagai unsur hara dengan konsentrasi 

yang bervariasi. Unsur hara seperti nitrogen (N), magnesium (Mg), dan besi (Fe) sangat penting 

dalam sintesis klorofil. Pupuk yang kaya akan nitrogen, misalnya, dapat meningkatkan sintesis 

klorofil A lebih efektif dibandingkan dengan pupuk yang kurang mengandung nitrogen. Pratama 

and Laily (2015), Unsur N, Mg, dan Fe berfungsi sebagai pembentuk dan katalisator dalam sintesis 

klorofil, dan gen serta cahaya merupakan salah satu unsur yang memengaruhi pembuatan klorofil. 

Proses fotosintesis akan dipengaruhi oleh jumlah klorofil dalam daun. Molekul karbohidrat tidak 

dapat dimaksimalkan ketika reaksi fotosintesis tidak optimal. 

Klorofil, pigmen hijau yang memungkinkan tanaman melakukan fotosintesis, sebagian besar 

dibentuk oleh magnesium. Porfirin, bahan penyusun klorofil a dan b, disintesis selama proses ini. 

Akar tanaman menyerap ion magnesium (Mg²⁺), yang kemudian diangkut ke jaringan daun melalui 

aliran air transpirasi. Mayoritas konsentrasi magnesium yang diserap ditemukan dalam klorofil 

dan biasanya berada di antara 0,2% dan 1%. Bersama dengan nitrogen, magnesium adalah 

komponen penting dari klorofil, yang membantu laju fotosintesis tanaman, dan juga bertindak 

sebagai aktivator beberapa enzim yang terlibat dalam proses fotosintesis respirasi dan sintesis 

RNA dan DNA (A et al., 2014). Ortas (2018) juga menyatakan bahwa pemberian magnesium 

dapat meningkatkan kadar N, Fe, tembaga, dan Mn pada daun. Sebagai hasilnya, magnesium dan 

nitrogen bekerja bersama untuk memengaruhi metabolisme tanaman. 

3.2. Kandungan Persentase Serat Kasar 

Persentase serat kasar memberikan informasi tentang komposisi nutrisi tanaman. Tanaman 

dengan kadar serat yang tinggi biasanya memiliki nilai gizi yang berbeda dibandingkan dengan 

tanaman yang rendah serat. Pengamatan ini juga berguna untuk mengevaluasi pengaruh berbagai 

perlakuan seperti jenis pupuk, dan kondisi lingkungan terhadap kandungan serat kasar. Rata – rata 
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persentase serat kasar tanaman pakcoy pada 5 MST yang diberikan jenis pupuk dan dosis pupuk 

menunjukkan adanya perbedaan dan peningkatan berdasarkan penambahan dosis. Rata – rata 

persentase serat kasar tanaman pakcoy dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata kandungan serat kasar tanamanan Pakcoy pada pemberian beberapa jenis dan 
dosis pupuk cair (%) 

 
Jenis pupuk 

Dosis Pupuk (ml/L) 

0 5 10 15 
              ----------%---------- 

Good Grow 0,418 1,112 1,170 1,178 
Gandasil 0,418 0,371 0,438 0,726 
ferti growGrow 0,418 0,530 0,805 0,947 
Yield More 0,418 0,819 0,832 0,930 
NPK Vertine 0,418 0,619 0,646 0,688 

Keterangan: Data merupakan rata - rata kandungan serat kasar dari 5 g tanaman pakcoy dengan pemberian jenis pupuk 
dan dosis yang berbeda. 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwasanya rata – rata persentase kandungan serat terendah diperoleh 

pada dosis 0 ml/L, pada seluruh jenis pupuk dapat dilihat bahwa adanya peningkatan persentase 

serat kasar yang dihasilkan, peningkatan terjadi seiring dengan penambahan dosis pupuk pada 

semua jenis pupuk yang digunakan. peningkatan dapat dilihat mulai dari dosis 5 ml/L, 10 ml/L 

hingga 15 ml/L yang kemudian menunjukkan bahwa dengan pemberian jenis pupuk dan dosis 

artinya dapat meningkatkan kandungan persentase serat kasar. Menurut Suhardianto and Purnama 

(2011) kandungan serat kasar pakcoy 0,7 yang dihasilkan dari 100 g tanaman pakcoy, sehingga 

hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan jika dengan pemberian pupuk cair terjadi 

peningkatan terhadap kandungan serat kasar pada tanaman pakcoy meskipun dengan pengurangan 

nutrisi AB mix. 

Gambar 1 menunjukkan semakin meningkatnya dosis pupuk yang diberikan menunjukkan 

peningkatan serat kasar tanaman pakcoy. Serat kasar tertinggi tanaman pakcoy ditunjukkan pada 

dosis 15 ml/L pada seluruh jenis pupuk daun yang digunakan. Jenis pupuk cair daun meningkatkan 

persentase serat kasar tanaman melalui peningkatan ketersediaan nutrisi, stimulasi pertumbuhan 

jaringan, dan pengaruh terhadap karakteristik dinding sel. Pemberian pupuk cair dengan dosis yang 

tepat tidak hanya meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil tanaman tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kandungan serat kasar. Hal ini dikarenakan  pupuk cair dapat merangsang 

pembelahan sel dan diferensiasi jaringan, yang berkontribusi pada pembentukan serat dalam 

jaringan tanaman Pupuk cair yang diaplikasikan melalui daun dapat diserap dengan cepat, 

mendukung proses fotosintesis yang lebih efisien.  
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Gambar 1. Peningkatan persentase kandungan serat kasar tanaman pakcoy pada jenis dan dosis 

pupuk cair daun 
 

Fotosintesis yang optimal, tanaman dapat memproduksi lebih banyak karbohidrat, yang 

digunakan untuk sintesis serat dan komponen struktural lainnya dalam dinding sel. Yuni (2019) 

menyatakan bahwa biomassa tanaman dapat ditingkatkan dengan jumlah nitrogen (N) yang ideal, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan jumlah serat kasar. Jumlah nitrogen yang berlebihan 

dapat mengubah rasio protoplasma terhadap bahan dinding sel, meningkatkan isi sel sementara 

dinding sel tipis dan membuat daun tanaman lembek dan berair. Di sisi lain, konsentrasi N yang 

rendah pada tanaman menghasilkan dinding sel yang lebih tebal, yang membuat daun lebih keras 

dan berserat. 

Produksi serat kasar pada tanaman secara signifikan dipengaruhi oleh nitrogen yang 

terkandung dalam pupuk cair. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa nitrogen memainkan peran 

yang sangat penting dalam tanaman dan merupakan salah satu komponen yang memungkinkan 

tanaman untuk menghasilkan protein kasar (Priyono, 2020). Engelstad juga memberikan 

penjelasan tambahan bahwa mengoptimalkan pemberian nitrogen dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan sintesis protein pada tanaman (Raminda, 2018). 

3.3.  Kandungan Vitamin C 

Vitamin C (asam askorbat) merupakan antioksidan yang penting bagi kesehatan manusia, 

sehingga mengetahui kadar vitamin C dapat membantu dalam menentukan kualitas nutrisi produk 

pertanian. Rata – rata persentase serat kasar tanaman pakcoy pada 5 MST yang diberikan jenis 

pupuk dan dosis pupuk menunjukkan adanya perbedaan dan peningkatan berdasarkan penambahan 

dosis. Rata – rata persentase serat kasar tanaman Pakcoy dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Vitamin C tanaman Pakcoy setelah perlakuan beberapa jenis pupuk cair dan dosis pada 5 
MST  

Jenis pupuk Dosis Pupuk 
0 5 10 15 

----------%----------- 
Good Grow 1,03 2,19 2,19 2,63 
Gandasil 1,03 1,75 1,75 1,75 
Ferti grow 1,03 1,31 1,75 1,75 
Yield more 1,03 1,75 2,19 2,19 
NPK Vertine 1,03 1,31 1,75 1,75 

Keterangan: Data merupakan rata - rata kandungan Vitamin C pada tanaman pakcoy yang diperoleh dari 10 g tanaman 
Pakcoy dengan pemberian jenis pupuk dan dosis yang berbeda 

 
Tabel 3 menunjukkan kandungan Vitamin C pada tanaman Pakcoy setelah diberikan 

perlakuan dengan berbagai jenis pupuk cair pada dosis yang berbeda (0, 5, 10, dan 15) setelah 5 

Minggu Setelah Tanam (MST). Secara umum, pemberian pupuk meningkatkan kandungan 

Vitamin C dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk, meskipun tingkat peningkatannya 

bervariasi tergantung pada jenis pupuk yang digunakan. Pupuk Good Grow menunjukkan 

peningkatan tertinggi dalam kandungan Vitamin C, yaitu dari 1,03% (tanpa pupuk) menjadi 2,63% 

pada dosis 15. Pupuk Yield More juga menunjukkan tren peningkatan serupa, dengan kandungan 

Vitamin C mencapai 2,19% pada dosis 10 dan 15. Sementara itu, pupuk Gandasil memiliki pola 

yang berbeda, di mana kandungan Vitamin C meningkat menjadi 1,75% pada dosis 5 dan tetap 

stagnan pada dosis 10 dan 15. Ferti Grow dan NPK Vertine menunjukkan pola yang mirip, dengan 

peningkatan dari 1,03% menjadi 1,31% pada dosis 5, lalu mencapai 1,75% pada dosis 10 dan 15. 

 
Gambar 2.  Kandungan Vitamin C tanaman pakcoy pada jenis dan dosis pupuk cair daun 

 

Pengaplikasian jenis pupuk dan dosis pupuk menunjukkan hasil vitamin C yang dihasilkan 

berkisar 0,72 – 1,6. Peningkatan dosis dari dosis 5 ml/L hingga 15 ml/L menunjukkan adanya 

penambahan vitamin C yang dihasilkan, seiring dengan  meningkatnya dosis pupuk cair yang 

diberikan menunjukkan penambahan vitamin C yang dihasilkan pada semua jenis pupuk, terutama 
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pada jenis pupuk cair Good Grow dan Yield more yang menunjukkan penambahan vitamin C yang 

dihasilkan lebih tinggi Dibandingkan dengan jenis pupuk lainnya yang memiliki efektivitas lebih 

rendah. Hal ini dikarenakan pupuk cair yang digunakan mengandung unsur hara Nitrogen yang 

berperan pada pertumbuhan daun tanaman yang berperan penting dalam fotosintesis. Dosis 0 ml/L 

menunjukkan hasil terendah dikarenakan kurangnya hara N yang diterima oleh tanaman akibat 

pengurangan nutrisi AB mix sehingga kurang memberikan pengaruh terhadap fotosintesis 

tanaman. Jenis pupuk cair daun dapat memengaruhi kadar vitamin C pada tanaman melalui 

beberapa mekanisme yang berkaitan dengan ketersediaan nutrisi, metabolisme tanaman, dan 

proses fisiologis yang terjadi dalam tanaman. Pupuk cair daun dapat meningkatkan luas 

permukaan daun dan jumlah daun, yang berkontribusi pada peningkatan fotosintesis. Proses 

fotosintesis yang lebih efisien menghasilkan lebih banyak glukosa, yang merupakan bahan dasar 

untuk sintesis vitamin C dalam tanaman. Mozafar (1993); Adisonda et al. (2024), menjelaskan 

bahwa Konsentrasi vitamin C bayam dapat meningkat sebagai respons terhadap peningkatan 

ketersediaan nitrogen. Kedua klaim ini menunjukkan bahwa meskipun unsur nitrogen secara 

langsung memengaruhi proses produksi vitamin C, mineral P dan K-yang juga terkandung dalam 

pupuk NPK-memiliki dampak yang lebih besar pada jumlah vitamin C. 

Gambar 2 menunjukkan semakin meningkatnya dosis pupuk yang diberikan menunjukkan 

peningkatan vitamin C tanaman Pakcoy. Vitamin C tertinggi ditunjukkan pada dosis 15 ml/L pada 

seluruh jenis pupuk daun yang digunakan. Peningkatan vitamin C yang dihasilkan oleh tanaman, 

berhubungan erat dengan proses fotointesis pada tanaman, fotosintesis erat kaitannya dengan 

biosintesis vitamin C, energi yang dihasilkan dari fotosintesis digunakan untuk berbagai aktivitas 

metabolik dalam tanaman, termasuk sintesis senyawa organik seperti karbohidrat, yang merupakan 

prekursor penting untuk pembentukan vitamin C, Karbohidrat, terutama glukosa dan galaktosa, 

berfungsi sebagai bahan baku untuk sintesis vitamin C (asam askorbat) melalui jalur biosintetik 

tertentu. Vitamin C dibentuk sebagian oleh bahan kimia prekursor yang disebut karbohidrat. 

Glukosa adalah jenis karbohidrat yang digunakan untuk membuat vitamin C. Glukosa memasuki 

jalur biosintesis vitamin C melalui jalur asam L-gulonat dan asam D-glukoronat (Noviati et al., 

2012). 

Unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) juga berperan penting dalam 

proses fotosintesis dan reaksi enzimatis yang mendukung biosintesis vitamin C. Nitrogen 

diperlukan untuk pembentukan klorofil, sedangkan kalium berperan dalam membuka dan menutup 

stomata yang memengaruhi penyerapan karbon dioksida (CO2) selama fotosintesis. Gallie (2013) 

menambahkan bahwa dengan mendorong tingkat produksi yang lebih tepat, vitamin C dapat 

ditingkatkan. Nitrogen, fosfor, dan kalium adalah makronutrien utama yang masing-masing 
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berperan dalam fotosintesis, yang dapat memengaruhi jumlah vitamin C yang dihasilkan tanaman. 

Penelitian Ibrahim et al. (2013), menunjukkan bagaimana jumlah pupuk berdampak pada 

kandungan vitamin C tanaman rumput fatimah (Labisia pumila Benth). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan percobaan yang dilakukan maka dapat disimpulkan: Terdapat interaksi 

pemberian jenis pupuk dan dosis pupuk cair pada klorofil total daun tanaman pakcoy. Pemberian 

pupuk cair Good Grow memberikan pengaruh terbaik terhadap klorofil daun dan peningkatan serat 

kasar serta Vitamin C yang dibudidayakan pada sistem NFT dengan AB Mix 700 ppm. Dosis 15 

ml/L memberikan pengaruh terbaik terhadap klorofil total daun dan peningkatan serat kasar serta 

vitamin C tanaman Pakcoy yang dibudidayakan pada sistem NFT dengan AB Mix 700 ppm. 

Singkatan yang Digunakan 

Tidak ada singkatan yang digunakan. 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Data akan tersedia berdasarkan permintaan.  

Kontribusi Para Penulis 

Rizki Nia Sukri Nasution: kurasi data, persiapan, investigasi, sumber daya, dan penulisan 

draf awal. Warnita: investigasi, kurasi data, konseptual, meodologi dan sumber daya. Aprizal 

Zainal: pengawasan, sumber daya, konseptualisasi, administrasi proyek, investigasi dan 

metodologi.  

Pernyataan Konflik Kepentingan 

Para penulis menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kepentingan finansial yang bersaing 

atau hubungan pribadi yang dapat memengaruhi penelitian dalam naskah ini.  
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